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K A TA  P E N G A N T A R

Wereng batang coklat (WBC) (Nilaparvata lugens 

Stall.) merupakan salah satu hama penting pada 

tanaman padi yang sering menimbulkan kerugian 

besar.

Mengingat pengetahuan dan pemahaman petugas 

di lapangan maupun para petani mengenai hama WBC 

masih terbatas, maka media informasi yang berkaitan 

dengan WBC baik dalam bentuk buku atau media 

informasi lainnya sangat diperlukan.

Buku "W ereng  Batang C okla t dan Upaya 

Pengendaliannya" disusun dengan tujuan untuk mem­

berikan bekal tambahan mengenai hama WBC dan 

strategi pengendaliannya kepada petugas lapang, 

petani dan semua stakeholders perlindungan tanaman 

pangan. Buku ini m em uat in form asi mengenai 

bioekologi WBC, gejala serangan dan kerusakan yang 

ditimbulkan serta strategi pengendalian yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip pengendalian hama terpadu 

(PHT). Diharapkan buku ini dapat menjadi pegangan 

bagi para petani dan petugas perlindungan tanaman 

pangan di lapangan.

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak 

kekurangan, oleh karena itu saran dan kritik yang 

membangun sangat kami harapkan. Kepada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan buku ini kami 

ucapkan terima kasih. Semoga buku ini bermanfaat 

bagi kita semua.

Direktur Perlindungan Tanaman Pangan

Ir. Erma Budianto, MS.
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B A B  I

P E N D A H U L U A N

A . L a ta r  B e la k a n g

Padi (Oryza sa tiva ) merupakan tanam an yang 

usianya h am p ir sama dengan usia bud idaya 

tanam an, yaitu sekitar 10.000 tahun yang lalu. Hal ini 

te rjad i mungkin karena padi mempunyai kemam­

puan adaptasi yang tinggi. Tanaman padi mampu 

tum buh pada tanah kering, tanah tergenang sampai 

a ir dalam. Dari bukti arkeologi padi pertam a kali 

d ibudidayakan di lembah dataran sedang Yangzi, 

Provinsi Hunan China sekitar Tahun 7500 -  8500 

Sebelum Masehi (SM). Kemudian secara perlahan- 

lahan tanam an padi menyebar ke Asia Tenggara dan 

Asia Selatan sekitarTahun 4000 SM. (Aan A. Darajat, 

2009)

Padi merupakan komoditas strategis di banyak 

negara, leb ih  dari separuh pen d ud uk  dun ia  

m enggunakan beras sebagai sum ber pangan 

pokoknya. Di Indonesia padi telah dikenal sejak 

abad ke 7. Padi tidak  dapat d ipisahkan dari 

kehidupan sosial, ekonom i dan budaya masyarakat 

Indones ia  sam pai saat in i. Padi juga  te la h  

m endorong berkembangnya tekno logi budidaya 

p e rta n ia n , m u la i dari p e rta n ian  sub s istem , 

tradisional sampai pada pertanian m odern. Padi 

atau beras telah menjadi makanan pokok bagi 

sebagian masyarakat Indonesia, yang secara tu run  

tem urun  menggunakan beras sebagai sum ber
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karbohidrat. Seiring dengan peningkatan jum lah 

penduduk yang tinggi, maka kebutuhan beras juga 

m en ingkattingg i. Oleh karena itu upaya peningkatan 

produksi merupakan keharusan dan telah dilakukan 

dari waktu ke waktu.

Pengalaman sejarah m em buktikan  bahwa 

penerapan tekno logi memegang peran penting 

dalam usaha peningkatan produksi padi nasional. 

M ela lu i program intensifikasi pertanian te rbuk ti 

produksi padi nasional m eningkat secara nyata. 

Dewasa ini kita d itu n tu t untuk lebih efisien dalam 

proses p roduks i pad i, nam un te ta p  m am pu 

menghasilkan produkyang bersaing di pasar, dengan 

kuantitas, kualitas dan kontinu itas te rjam in  serta 

ke lesta rian  lingkungan te ta p  te rjaga . Hal in i 

merupakan tantangan bagi kita untuk mampu 

m enciptakan dan m enerapkan tekno log i yang 

mampu meningkatkan produksi dan te tap  ramah 

lingkungan. Teknologi te rsebut mencakup, varietas 

unggul, tekn ik budidaya, pengendalian Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT), serta pengelolaan 

panen dan pasca panen.

Dalam prosesnya, produksi padi mengalami 

beberapa fak to r pengham bat dan pembatas. Salah 

satu fak to r te rsebu t adalah, adanya serangan OPT. 

Keberadaan OPT di lapangan dalam kondisi te rten tu  

dapat menjadi fak to r pembatas produksi padi. 

P op u las i OPT yang  t id a k  te rk e n d a li d a p a t 

m enurunkan bahkan menggagalkan panen. Dewasa 

ini banyak sekali jenis OPT padi yang menyebabkan 

penurunan produksi padi, bahkan menyebabkan
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kerugian ekonom i cukup besar. Secara garis besar 

OPT padi mencakup hama, penyakit dan gulma. 

Beberapa hama tanam an padi yang cukup penting 

saat ini antara lain : penggerek batang padi (PBP), 

wereng batang coklat (WBC), tikus dan ganjur. 

Sedangkan penyakit pada tanaman padi yang utama 

saat ini antara lain : bias, bakteri haw ardaun (kresek) 

dan tungro. WBC yang selanjutnya d isebut wereng 

coklat, merupakan salah satu hama padi yang saat ini 

c u ku p  d o m in a n  dan b an ya k  m e n y e b a b k a n  

kehilangan hasil produksi padi.

Sepanjang tahun 2010 produksi padi nasional 

cukup d irepotkan oleh keberadaan wereng coklat. 

Saat itu  w e re ng  c o k la t te la h  m enyebabkan  

kerusakan pertanam an padi dan menggagalkan 

panen di sejum lah besar daerah sentra produksi padi 

di Pulau Jawa. Lahan pertanian padi di sepanjang 

daerah pantai utara Pulau Jawa, mulai dari Jawa 

Barat, Jawa Tengah dan Jawa T im ur serta daerah lain 

di sekitarnya telah terserang berat wereng coklat. 

Saat ini wereng coklat telah menyebar ke seluruh 

wilayah Indonesia. Kerugian akibat serangan wereng 

coklat cukup besar, dimana petani banyak yang gagal 

panen dan harus melakukan penanaman kembali 

lahan mereka, bahkan di beberapa daerah harus 

d ilakukan pem beraan, karena te r ja d i endem i 

wereng coklat. Luas serangan wereng coklat di 

Indonesia pada tahun 2010 mencapai 137.768 ha 

dan 4.602 ha di antaranya puso (data D irektorat 

PerlindunganTanaman Pangan).
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Dewasa ini serangan wereng coklat pada 

pertanam an padi sudah sangat merugikan, banyak 

petani mengalami kerugian yang cukup besar akibat 

serangan hama tersebut. Banyak petani mengalami 

kegagalan panen atau puso pada produksi padinya. 

Untuk m enyelamatkan produksi padi nasional dan 

menekan kerugian yang d ia lam i petani, perlu 

dilakukan pengamanan produksi, berupa usaha 

proteksi atau perlindungan tanam an yang dapat 

mengendalikan wereng coklat secara cepat, tepa t 

dan ramah lingkungan.

B . P e n g e r t ia n

1. OPT atau organisme pengganggu tum buhan 

adalah semua organism e yang merusak, 

mengganggu kehidupan, atau menyebabkan 

kem atian tum buhan.

2. Hama adalah hewan yang dianggap meng­

ganggu atau m erusaktanam an budidaya.

3. Pengendalian hama terpadu (PHT) adalah 

usaha-usaha pemberantasan atau pengen­

dalian hama dan penyakit tanam an dengan 

m em adukan/m enggunakan beberapa cara/ 

metoda yang sesuai dan dapat dilaksanakan 

secara bersama-sama.

4. Varietas adalah bagian dari suatu jenis yang 

d itandai oleh satu bentuktanam ann, pe rtum ­

buhan, daun, bunga, buah, biji dan sifat-sifat 

lain yang dapat dibedakan dalam jenis yang 

sama.
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5. Pestisida adalah zat atau senyawa kim ia, zat 

pengatur dan perangsang tum buh, bahan lain, 

serta organisme renik, atau virus yang digunakan 

untuk melakukan perlindungan tanaman.

6. Eradikasi adalah tindakan pemusnahan terhadap 

tanam an, organisme pengganggu tum buhan, 

dan benda lain yang menyebabkan tersebarnya 

organism e pengganggu tum buhan  di lokasi 

te rten tu .

7. Imago adalah serangga dewasa.

8. Nimfa adalah serangga muda yang m em ilik i 

bentuk seperti serangga dewasa te tap i sebagian 

organtubuhnya belum berkem bangdengan baik.

9. M akroptera  adalah wereng coklat bersayap 

panjang.

10. B rakipte ra  adalah w ereng  cok la t bersayap 

pendek.

11. Abdom en adalah bagian perut serangga.

12. B iotipe adalah suatu populasi atau individu yang 

dibedakan dari populasi atau individu lainnya 

bukan karena sifat m orfo log inya, melainkan 

didasarkan pada kemampuan adaptasi, perkem ­

bangan pada tanam an inang te rten tu , daya tarik  

untuk makan dan meletakkan telur.

13. Resistensi adalah keadaan dimana hama yang 

semula dapat dikendalikan dengan insektisida 

te rten tu  m enjadi kebal sehingga populasinya 

tidakdapa td ikenda likan  lagi.
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14. Resurjensi adalah keadaan makin meningkatnya 

populasi hama akibat penggunaan insektisida 

te r te n tu  yang d isebabkan  te ru ta m a  o leh  

terbunuhnya musuh alami hama dan kemung­

kinan adanya perubahan fisiologis.

15. M etano tum  adalah bagian dorsal metaporak 

serangga

6 Wereng Batang Coklat dan Pengendaliannya



B A B I I

W E R E N G  B A T A N G  C O K L A T

A . B io e k o lo g i  W e r e n g  C o k la t

1) Taksonomi W ereng Coklat

W ereng cokla t m em punyai nama ilm iah 

N ilaparva ta  lugens  Stall. Secara lengkap 

taksonom i atau klasifikasi ilm iah wereng 

cok la t (M och ida , 1980) adalah sebagai 

berikut:

Filum : A rthropoda

Kelas : Insecta

Ordo : Homoptera

Famili : Delphacidae

Genus : N ilaparvata

Species : NilaparvzatalugensSta\.

2) Biologi dan M orfo log i W ereng Batang Coklat. 

Dalam perkem bangannya W ereng Coklat 

mengalami pergantian bentuk dengan tipe  

paurom etabola ya itu  m elalui tiga stadia: telur, 

nim fa dan imago.

y y  W

w

N .

—5 mm

- 0
Nimfa Nimfa Dewasa

bersayap
pendek

Dewasa
bersayap
panjang

G a m b a r  1. S ta d ia  H a m a  

( S u m b e r : h t tp : / /p u s ta k a . l i tb a n g .d e p ta n .g o . id )
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a) S tad ium te lu r

Telur W ereng Coklat berbentuk lonjong, 

berwarna agak putih  dengan ukuran 1,3 x 0,33 

mm. Telur diletakkan secara berkelom pok dan 

te rs u s u n  s e p e r t i se s is ir buah  p isang . 

Banyaknya te lu r  tiap  ke lom pok berkisar 

antara 1-37 butir. (Natawigena, 1990). Jumlah 

te lu r yang diletakkan seekor wereng coklat 

b e tin a  b e rk is a r an ta ra  100 -5 00  b u tir ,  

tergantung pada fase pertum buhan padi. 

(Kalshoven, 1981).

W ereng Coklat betina berte lu r sejak um ur dua 

hari sampai dengan um ur 25 hari setelah 

m en jad i im ago. Dalam satu hari dapat 

d ipero leh keturunan mulai dari satu ekor 

sampai dengan 22 ekor. Jumlah te lu r yang 

diletakkan oleh Wereng Coklat betina sangat 

dipengaruhi oleh suhu dan kondisi tanaman 

inangnya . Pada suhu 33°C te lu r  yang 

diletakkan sangat sedikit. Hasil penelitian di 

laboratorium  m enunjukkan bahwa periode 

stadium te lu r Wereng Coklat bervariasi dari 

6-11 hari (M ochida, 1980).
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G a m b a r  2. T e lu r  W e re n g  C o k la t 

( S u m b e r : Fakih  Z a ka ria , D it l in  TP)

b) Stadium nimfa

Nimfa Wereng Coklat mengalami pergantian 

ku lit sebanyak 4 kali, sehingga dalam satu 

siklus hidupnya terdapat lima instar. Kelima 

instar tersebut dapat dibedakan dari bentuk 

m etanotum  dan besartubuhnya.

Periode nimfa ini bervariasi dari 13-15 hari 

(Kalshoven, 1981). Nimfa instar pertama 

b e rw arna  p u tih  dan in s ta r se lan ju tnya  

berwarna coklat, panjang tubuhnya rata- 

rata 0,6 mm, sedangkan nimfa instar te r ­

akh ir dapat m encapai panjang 1,9 mm 

(Natawigena, 1990).

G a m b a r  3. N im fa  W e re n g  C o k la t 

( S u m b e r : Fak ih  Z a k a r ia , D it l in  TP)
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c) Stadium imago

Imago Wereng Coklat mempunyai dua bentuk 

sayap yaitu m akroptera (sayap panjang) dan 

brakhiptera (sayap pendek dan tidak dapat 

terbang). Kedua bentuk sayap tersebut dapat 

d item ukan pada yang jantan m aupun betina. 

Imago dengan sayapnya m em ilik i kem am ­

puan berm igrasi sampai jarak jauh, misalnya 

menyeberangi Lautan China T im ur dari benua 

Asia keJepang.

Jumlah m akroptera akan semakin banyak jika 

populasi pada stadium nimfa semakin tinggi 

sedangkan makanan yang tersedia semakin 

berkurang baik kualitas maupun kuantitasnya. 

Imago dan nimfa Wereng Coklat biasanya 

tinggal pada bagian pangkal batang tanaman 

padi, te ta p i bila popu lasi sangat tingg i 

serangga banyak juga ditem ukan pada helai 

daun, daun bendera, bahkan pada malai 

(Kalshoven, 1981).

G a m b a r  4. Im a g o  W e re n g  C o k la t (B ra k h ip te ra )  

( S u m b e r : Fakih  Z a ka ria , D it l in  TP)
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Seluruh tubuh imago berwarna kecoklat- 

coklatan. Tubuh yang betina lebih besar 

daripada yang jantan, akan te tap i ukuran 

panjang tubuhnya antara betina dan jantan 

rata-rata sama yaitu 3-4 mm (Natawigena, 

1990).

Seekor wereng coklat jantan mampu 

m engawini 9 ekor wereng coklat betina. Selain 

dari itu  yang jantan berkemampuan m enarik 

yang betina  un tuk  kaw in, dengan cara 

mengeluarkan getaran suara dari abdom en­

nya dari jarak kurang lebih 80 cm. Wereng 

coklat betina dapat mengadakan kopulasi 

lebih dari dua kali selama hidupnya. Dalam 

beberapa keadaan siklus hidup wereng coklat 

rata-rata berkisar antara 21-28 hari dan 

generasi baru muncul ham pir tiap  bulan 

(Kalshoven, 1981).

3) Tanaman inang

Tanaman inang bagi wereng coklat terbatas 

hanya pada tanam an padi, namun wereng 

coklat dapat berkembang biak pada singgang 

ta n a m a n  pad i dan v o lu n t ir .  S inggang 

merupakan tunggul-tunggul bekas tanaman 

padi yangsudah d ipanen/d ipo tong, kemudian 

tum buh anakan baru. Sedangkan vo lun tir 

merupakan b ib it tanaman padi yang tum buh 

dari ceceran gabah saat panen. Singgang dan 

vo lun tir ini dapat menjadi tem pat hidup 

sementara bagi wereng coklat untuk bertahan

Wereng Batang Coklat dan Pengendaliannya 11



h id u p  se be lu m  ke m u d ia n  m enem ukan  

hamparan tanam an padi yang menjadi inang 

sesungguhnya. (Suyamto e ta l, 2009)

4) Gejala Serangan dan Kehilangan Hasil

Imago dan nimfa Wereng Coklat menghisap 

cairan tanam an padi secara langsung yaitu 

dengan memasukkan stile t ke dalam jaringan 

pem buluh xylem. Kelima instar Wereng Coklat 

d a p a t m engh isap  ca iran  le b ih  banyak 

daripada yang dewasa. Pada stadium dewasa, 

jenis yang betina akan menghisap lebih 

banyak dibandingkan yang jantan (M ochida, 

1980).

Gejala kerusakan tanam an d itandai dengan 

menguningnya daun, pucuk daun mati atau 

tanaman padi seperti terbakar (hopperburn) 

serta secara tidak langsung tanaman padi 

terserang penyakit kerdil rum put dan kerdil 

ham pa yang d itu la rk a n  o leh  hama in i 

(Kalshoven, 1981). Banyaknya daun yang 

berubah warna atau mati tergantung dari 

tingka t serangan. Keadaan m eningkatnya 

serangan d itentukan oleh kepadatan populasi 

hama dalam tiap rum pun, stadium  Wereng 

Coklat, waktu tersedia untuk menghisap dan 

banyak sedik itnya cairan pada tanam an 

(M ochida, 1980).

G e ja la  m a ti k e r in g /h o p p e rb u rn  pada 

pertanam an padi te rjad i dengan pola spot- 

spot, yang akhirnya menyebar di seluruh
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pertanam an mati. Serangan wereng coklat 

te rjad i sangat cepat. Tanaman yang rusak 

mengalami hopperburn biasanya terjad i pada 

saat populasi wereng coklat pada generasi 

ke-3, pada generasi ini nimfanya sangat 

banyak dan hidup berdesakan, pada satu 

rum pun padi dapat mencapai 400 -  1.000 

ekor wereng. Pada kondisi ini pertanam an 

akan mengalami kematian dan menyebabkan 

puso/gagal panen.

G am bar 5. Tanaman padi te rserang w ereng co k la t/ho p p e rb u rn  

(S u m b e r: h ttp ://w w w .c r id a .e rn e t. in /n a ip /c o m p 4 /b p h .h tm l)

Bila 100 ekor nimfa wereng coklat selama 3 

hari berada da lam  p e rta n a m a n , maka 

kehilangan hasil mencapai 40%; Bila 200 ekor 

nimfa wereng coklat selama 3 hari berada 

dalam pertanam an, maka kehilangan hasil 

mencapai 70%; Bila 8 imago wereng coklat 

selama 3 hari berada dalam pertanam an, 

maka kehilangan hasil mencapai 30%; Bila 16

Wereng Batang Coklat dan Pengendaliannya 13
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imago wereng coklat selama 3 hari berada 

dalam pertanam an, maka kehilangan hasil 

mencapai 60%.

G a m b a r  6. (a) T a n a m a n  S a k it K e rd il R u m p u t;

(b ) T a n a m a n  S a k it K e rd il H a m p a  

( S u m b e r : h t tp : / /p u s ta k a . l i tb a n g .d e p ta n .g o . id )

5) M usuhA lam i

Dalam kondisi normal alam selalu mampu 

menjaga keseimbangan alam. Keseimbangan 

alam selalu menjaga agar tidak ada sebuah 

spesies yang m elim pah populasinya karena 

akan dikendalikan oleh spesies lainnya. Dalam 

ko n d is i n o rm a l, pada ekos is te m  yang 

seimbang keberadaan wereng coklat akan 

dikendalikan oleh spesies lain yaitu musuh 

alaminya.

14 Wereng Batang Coklat dan Pengendaliannya
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W ereng coklat mempunyai banyak musuh 

alami di alam, diantaranya predator dan 

parasitoid. Ada 19-22 fam ili p reda tordan  8-10 

fam ili parasitoid yang mampu mengendalikan 

wereng coklat. Predator dan parasitoid ini 

mempunyai kemampuan memangsa spesies 

lain (polyfag) sehingga ketersediaannya di 

alam te tap  terjaga w alaupun pada saat 

populasi wereng coklat rendah atau di luar 

musim tanam  (M ahrub & Arw iyanto , 2003 

dalam M arheni, 2004).

Berikut ini beberapa spesies yang menjadi 

p reda torw ereng  coklat, antara lain :

•  Laba-laba serigala 

[Pardosa pseudoannulata)

•  Laba -laba  b e rm a ta  ja la n g  (O xyopes  

javanus)

•  Laba-laba berahang em pat (Tetragnatha  

maxillosa)

•  Kepik permukaan air (M icrovellia  douglasi)

•  Kepik m irid (Cyrtorhinus lividipennis)

•  Kumbang stacfilinea (Paederusfuscipes)

•  K u m b a n g  k o k s in e lid  (S y n h a rm o n ia  

octom aculata)

•  Kumbang tanah atau Kumbang karabid 

(Ophionea n igrofasciata)

•  Belalang bertanduk panjang 

(Conocephalous longipennis)

•  Capung kecil atau K injengdom  

(Agriocnem isspp.)
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Namun spesies-spesies yang secara alami 

m em punya i kem am puan m engendalikan 

hama w ereng  cok la t te rse b u t, saat in i 

keberadaannya di alam telah langka akiDat 

pola tanam  dan pengelo laan ekosistem  

pertanian yang kurang ramah lingkungan. 

Selain predator, musuh alam i lainnya adalah 

cendawan patogen serangga. Cendawan 

patogen serangga yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengendalikan wereng coklat antara 

la in  B e a u v e r ia  b a s ia n a , M e ta rh iz iu m  

annisopliae, M. flavov iridae  dan H irsutella  

citrifo rm is.

6) Dinamika Populasi

W ereng coklat dapat hidup pada semua stadia 

pertum buhan  tanam an padi. M u la i dari 

p e rsem a ia n  sam pai m e n je la n g  panen , 

tanam an padi dapat menjadi inang bagi 

wereng coklat. Dalam satu musim tanam  padi, 

perkembangan populasi wereng coklat dapat 

mencapai 3 - 4 generasi. W ereng coklat 

berada dan menyerang batang tanaman padi, 

te ru tam a batang tanaman muda yang masih 

lunak dan banyak m engandung  cairan. 

W ereng  m e m p e ro le h  m akanan dengan 

menghisap cairan dari batang tanaman padi. 

Perkembangan w ereng coklat sangat d i­

pengaruhi oleh fak to r ab io tik  dan b io tik  pada 

habitatnya.
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Faktor ab io tik  yang m em pengaruhi perkem ­

bangan hidup wereng coklat adalah fak to r 

lin g k u n g a n . W e reng  d a p a t h id u p  dan 

berkembang dengan baik pada kondisi cuaca 

yang lembab. Suhu udara yang optim um  

untuk perkembangan wereng coklat berkisar 

antara 18 -  28°C. Pada suhu udara di bawah 

10°C dan diatas 42°C em brio  tidak  dapat 

bertahan dan berkembang. Suhu op tim um  

untuk masa inkubasi te lu r dan perkembangan 

nimfa berkisar antara 25 -  28°C, sehingga 

musim hujan menjadi lebih sesuai untuk 

perkembangan wereng coklat. Kelembaban 

m ikro yang disebabkan oleh curah hujan, air 

irigasi sawah dan kerapatan serta kerimbunan 

tanam an padi sangat berpengaruh pada 

perkembangan populasi dan serangan wereng 

coklat. Secara umum serangan wereng coklat 

lebih banyak terjad i pada musim penghujan, 

sedangkan pada musim kemarau, serangan 

te rjad i di daerah-daerah yang curah hujannya 

tin g g i, sehingga daerah dengan m usim  

kemarau yang basah (m usim  kemarau namun 

banyak hujannya) menjadi rentan terhadap 

serangan wereng coklat.

Faktor b io tik  di lingkungan pertanam an yang 

m em pengaruhi perkembangan populasi dan 

serangan wereng coklat adalah musuh alami 

dan varietas tanaman padi yang ditanam. 

Musuh alami wereng coklat yang e fek tif 

menekan perkembangan populasi wereng
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coklat adalah jenis predator, parasitoid te lu r 

dan patogen serangga. Beberapa predator 

yang cukup  e fe k t if  m enekan  p o p u las i 

w ereng  cok la t adalah laba-laba (Lycosa 

p s e u d o a n n u la ta ) ,  k e p ik  (C y r to r rh in u s  

liv id ipenn is), kum bang (M ycrasp is lineata), 

dan Coccinella spp. Untuk parasitoid te lu r 

yang m am pu  m enekan  w e re n g  c o k la t 

diantaranya : Anagrus spp, O ligosita spp, dan 

G o n a to c e ru s  spp. S edangkan p a to ge n  

serangga yang cukup  e fe k t if  m enekan 

p o p u la s i w e re n g  c o k la t ada lah  ja m u r 

M etarrh iz ium  sp., dan Beauveria sp. Pada 

daerah tanam  tidak serentak (perbukitan) 

keberadaan dan perkem bangan populasi 

musuh alami wereng coklat masih jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan daerah tanam 

serentak (dataran rendah/irigasi teknis). 

W ereng coklat mempunyai respon yang nyata 

terhadap varietas padi yang d itanam  di 

lapangan (varietas tahan dan peka). Perkem­

bangan popu las i w e reng  co k la t sangat 

beragam , te rga n tu n g  dengan ketahanan 

varietas padi yang ditanam . Semakin tahan 

varietas yang ditanam , maka perkembangan 

popu las i w e reng  cok la t akan te r te k a n / 

terbatas. W ereng coklat mampu beradaptasi 

dengan varietas padi tahan, yaitu dengan cara 

m em bentuk botipe baru yang mempunyai 

kemampuan untuk mematahkan ketahanan
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suatu varietas padi. Varietas padi tahan 

w e re ng  se te lah  d ita n a m  secara te ru s - 

m enerus selama 5 - 6  m usim  tanam , 

ketahanannya dapat dipatahkan oleh wereng 

cokla tte rsebu t. (M ustaghfirin , H. 2011)

B. S e ja r a h  P e r k e m b a n g a n  W e r e n g  C o k la t

Pada awalnya wereng coklat merupakan hama 

sekunder. Keberadaan wereng coklat di lapangan 

tidak m em pengaruhi produksi padi. W ereng coklat 

mulai m enjadi perhatian sebagai hama penting pada 

pertanam an padi sejak tahun 1970 dan 1971. Hal ini 

disebabkan karena para petani pada saat itu benyak 

menggunakan insektisida un tuk mengendalikan 

hama penggerek batang padi, akibat dari aplikasi 

pestisida yang terus menerus di lahan pertanam an 

padi, keberadaan populasi wereng coklat meningkat 

ta jam  dari sebelumnya, yakni mencapai sepuluh kali 

lipa t (Hermanu, 2010). Selain itu pada awal tahun 

1970 seiring dengan berlangsungnya program Bimas 

Gotong Royong yang melakukan penyem protan 

massal pestisida berspektrum  luas dengan pesawat 

udara, juga menjadi penyebab terjadinya ledakan 

hama wereng coklat. Sejalan dengan pertum buhan 

produksi padi yang m eningkat maka m eningkat pula 

serangan wereng coklat pada pertanam an padi. 

Kebijakan pem erintah pada saat itu  yang m em ­

promosikan dan mewajibkan penggunaan pestisida 

sebagai bagian dari paket intensifikasi produksi padi 

untuk bahan pengendali hama tanam an padi, telah 

mengakibatkan terjadinya ledakan hama wereng
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coklat pada tahun 1979 dan 1986. Pada awalnya 

wereng coklat d item ukan berada pada tingkat 

populasi yang tidak  berarti di lahan sawah in tensif 

yang tidak d isem prot insektisida, hal ini karena 

wereng coklat dikendalikan oleh musuh alaminya.

Penggunaan insektisida yang terus menerus 

m e n jad i penyebab  te rganggunya  m ekan ism e 

pengendalian alami. Populasi wereng coklat di 

da lam  suatu  s is tem  yang te rganggu  karena 

penggunaan insektis ida  m en ingka t leb ih  dari 

sepuluh kali lipat. Selama satu musim tanam 

kepadatan populasi wereng coklat bisa meningkat 

ratusan kali lipat.

Dengan adanya ledakan hama wereng coklat 

yang m asif pada saat itu, telah m endorong para 

pakar pemulia tanam an untuk menciptakan varietas 

padi yang tahan terhadap serangan wereng coklat. 

Maka beberapa w aktu kemudian berhasil d item ukan 

vairetas padi tahan wereng, yang kemudian secara 

in tensif dibudidayakan oleh petani. Namun pada 

prakteknya di lapangan, penanaman varietas tahan 

wereng ini te tap d iim bangi dengan penggunaan 

insektisida yang in tens if dan berlangsung lama. Hal 

te rsebut menjadi pemicu terjadinya seleksi yang 

cepat dari w ereng coklat un tuk  m em atahkan 

ketahanan varietas tahan wereng tersebut (Cet, 

Gallagher, 1984).

Ledakan hama wereng coklat juga dipicu oleh 

penemuan tekno logi baru dan praktek budi daya 

tanaman padi yang tidak sehat. Penemuan dan 

penggunaan b ib it unggul padi yang responsif
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terhadap pem upukan, dengan anakan banyak 

dan um ur genjah, tu ru t andil m enjadi penyebab 

terjadinya ledakkan hama ini. Hal itu m enye­

babkan meningkatnya iklim  m ikro di sekitar 

pertanam an padi. Iklim  m ikro yang lembab dan 

panas sangat sesuai bagi perkembangan wereng 

coklat. Selain itu  adanya dukungan irigasi teknis 

yang baik dan adanya b ib it unggul yang berum ur 

genjah, m endorong petani untuk menanam padi 

sepanjang tahun, tanpa dilakukan pergiliran 

tanam an dengan tanaman selain padi, sehingga 

di lapangan selalu tersedia makanan bagi hama 

tersebut, yang akibatnya wereng cokat selalu ada 

tanpa te rpu tuss ik lus hidupnya.

C. K a r a k t e r is t ik  W e r e n g  C o k la t

Sebagai hama tanaman padi wereng coklat 

m em ilik i karakteristik dan keistimewaan sifat yang 

tidak d im ilik i oleh hama tanaman padi lainnya. 

Karakteristik wereng coklat te rsebut antara lain:

1. W ereng cok la t m erupakan hama stra teg ik  

dengan ciri-c iri: (i) Serangga kecil yang cepat 

menemukan habitatnya, (ii) Berkembang biak 

dengan cepat dan mampu menggunakan sumber 

makanan dengan baik sebelum serangga lain ikut 

be rkom pe tis i, ( iii) M em punya i kem am puan 

menyebar dengan cepat ke hab ita t baru sebelum 

hab ita t lama tidak berfungsi lagi.

2. Pola perkembangan hama m engikuti jam  biologi 

(b io logica l clock), artinya wereng coklat dapat 

berkembang biak dan merusak tanam an padi,
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yang disebabkan lingkungan yang cocok baik 

musim hujan maupun musim kemarau. Pada era 

sebelum  Tahun 1994 w ereng coklat hanya 

menyerang padi pada musim hujan, namun 

setelah Tahun 1994 wereng coklat berubah 

menyerang tanam an padi pada musim hujan dan 

kemarau, apabila hujan berlan ju t ke musim 

kemarau atau karena adanya fenom ena La Nina.

3. W ereng cok la t m am pu m elem ahkan  kerja 

insektisida yang dianggap ampuh sebelumya. 

Penggunaan insektisida dapat menyebabkan 

terjadinya resistensi dan resurjensi terhadap 

wereng coklat.

4. W ereng coklat merupakan hama laten yang 

dapat menularkan virus kerdil hampa dan kerdil 

rum put, yang serangannya lebih ganas dari 

wereng coklat itu sendiri.

5. W ereng  co k la t m erupakan  serangga yang 

mempunyai plastisitas genetik tinggi, sehingga 

lebih mudah dan cepat m em bentuk b iotipe baru. 

Timbulnya b iotipe baru merupakan tantangan 

yang tidak mudah diatasi.

6. W ereng coklat dipandang sebagai hama utama 

padi, karena m erupakan serangga dengan 

plastisitas genetik yang tinggi, sehingga mampu 

beradaptasi dengan berbagai lingkungan pada 

waktu yang re la tif singkat. Hal ini te rbuk ti dengan 

tim bu lnya  b io tipe /popu las i baru yang dapat 

mengatasi sifat ketahanan tanaman atau hama 

tersebu t menjadi resisten terhadap insektisida.
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Sifat dem ikian sering m enim bulkan ledakan dan 

menghebohkan karena m enurunkan produksi 

padi nasional secara dratis. (Aan A. Darajat, 2009)

D . F a k t o r  P e n d u k u n g  T e r ja d in y a  S e r a n g a n  W e r e n g  

C o k la t

Banyak fa k to r  yang d a p a t m e n d u ku n g

terjadinya serangan wereng coklat. Faktor-faktor

tersebut antara la in :

1. Perubahan iklim  global;

2. Penanaman varietas padi rentan 

Penanaman beberapa varietas rentan seperti 

IR42, Cilamaya, h ibrida, dan ketan dapat menjadi 

pemicu pertama ledakan wereng coklat;

3. P enanam anpaditidakserem pak 

Penanaman padi yang tidak serempak pada 

hamparan yang luas, cenderung m endorong 

terjadinya serangan wereng coklat. Hal ini te rjad i 

karena di lapangan selalu tersedia makanan bagi 

wereng coklat, sehingga wereng coklat akan 

berpindah dari satu tem pat pertanam an padi ke 

pertanam an padi yang lain, akibatnya wereng 

coklat selalu ada dan tidak te rpu tus siklus 

hidupnya.

4. Penggunaan insektisida tidak tepat, (tepat jenis, 

dosis, konsentrasi, sasaran, waktu dan cara 

aplikasi).

5. Pem upukantidakseim bang

Penggunaan pupuk nitrogen (N), seperti urea dan 

ZA yang berlebihan, akan m em buat anakan 

tanam an banyak, rum pun m en jad i rim bun
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Penggunaan pupuk nitrogen (N), seperti urea dan 

ZA yang berlebihan, akan m em buat anakan 

tanam an banyak, rum pun m en jad i rim bun  

hingga m enyebabkan ik lim  m ikro  d isek ita r 

tanaman m enjadi panas dan lembab. Hal ini akan 

memicu terjadinya serangan wereng coklat.

6. Melemahnya disiplin m on ito ring  sehingga lupa 

dan m eremehkan wereng coklat.

E. P e n y e b a r a n  w e r e n g  c o k la t

Di lapangan wereng coklat bergerak dari satu 

tanam an ke tanam an yang lain, dan gerakan wereng 

dewasa lebih banyakterjad i pada akhir pertanam an. 

Pergerakan dari pertanam an satu ke pertanam an 

lainnya dilakukan oleh wereng m akroptera. Gerakan 

pemencaran ini menunjukkan adanya wereng coklat 

yang m eninggalkan tanam an tua dan puncak 

penyebaran te rjad i pada akhirgenerasi ke -3 m enuju 

tanaman muda. Penyebaran wereng coklat dibagi 

menjadi tiga macam, ya itu: (I) pemencaran jarak 

pendek dalam pertanam an yang dilakukan oleh 

nimfa, wereng brakhiptera dan m akroptera, (ii) 

pemencaran jarak pendek antar pertanam an yang 

d ilakukan o leh  w ereng  m akrop te ra , dan (iii) 

pemencaran ja rak jauh  atau emigrasi yang dilakukan 

oleh wereng m akroptera. Pemencaran maksimum 

terjad i sebelum panen, namun pemencaran dapat 

pula te rjad i pada saat tanam an muda, apabila 

p e r ta n a m a n  te la h  m e n g a la m i m a ti k e r in g  

(hopperburn). (Aan A. Darajat, 2009).
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B A B  II I

U P A Y A  P E N G E N D A L IA N  W E R E N G  B A T A N G  C O K L A T

A . K e b i j a k a n P e r l in d u n g a n T a n a m a n

The In tegra ted  Pest M anagem ent (IPM) atau 

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) merupakan suatu 

konsep pengelolaan ekosistem pertan ian yang 

berkelan jutan  dan berwawasan lingkungan. Di 

Indonesia PHT um um  d ikena l sebagai is tilah  

Pengendalian Hama Terpadu. Sebenarnya d iliha t 

dari sejarah pengembangan konsep perlindungan 

tanam an, In tegra ted  Pest M anagem ent (IPM) atau 

Pengelolaan Hama Terpadu merupakan peningkatan 

dan kelanjutan dari konsep In tegra ted  Pest Control 

(IPC) atau Pengendalian Hama Terpadu. Untuk 

selanjutnya PHT dalam buku ini d iartikan sebagai 

Pengelolaan Hama Terpadu. (Untung, 2006).

Pengendalian HamaTerpadu (PHT)merupakan 

dasar keb ijakan  p e m e rin ta h  da lam  program  

perlindungan tanam an di Indonesia, yang secara 

resmi tercantum  pada UU No. 12 Tahun 1992 

tentang Sistem Budidaya Tanaman, PP No. 6 Tahun 

1995 tentang Perlindungan Tanaman, Inpres No. 3 

Tahun 1986 tentang Peningkatan Pengendalian 

Hama W ereng Coklat pada Tanaman Padi, dan 

Keputusan M e n te r i P ertan ian  No. 8 8 7 /K p ts / 

OT.210/9 /97 .

Sejarah PHT d im u la i dari d ite rb itka nn ya  

In truksi Pressiden No 3 Tahun 1986 ten tang  

Peningkatan Pengendalian Hama wereng Coklat
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pada Tanaman Padi. Inpres tersebut lahir sebagai 

tanggapan atas merebaknya serangan hama wereng 

coklat pada waktu itu.

Berdasarkan Inp res  No 3 Tahun 1986, 

d iin truks ikan  kepada M en te ri pertan ian  untuk 

melaksanakan pengendalian hama dan penyakit 

padi dengan menerapkan sistem pengendalian 

hama terpadu, m engatur penyediaan dan penya­

luran benih padi dari varietas unggul tahan wereng, 

dan merencanakan kebutuhan serta m engatur 

penggunaan insektisida dengan m em perhatikan 

dam pa k  penggunaannya  te ru ta m a  te rh a d a p  

kemungkinan terjadinya resurjensi dan resistensi. 

Dalam Inpres tersebut ditegaskan bahwa yang 

dimaksud dengan Sistem Pengendalian Terpadu 

adalah sistem pengendalian populasi ham a dengan 

menerapkan berbaga i cara pengendalian yang  

serasi seh ingga  t id a k  m en im bu lkan  kerug ian  

ekonom i dan aman terhadap lingkungan. Lebih 

lan jut dijelaskan bahwa pengendalian hama padi 

dilaksanakan dengan menerapkan sistem pengen­

dalian hama te rpadu  yang dilakukan m ela lu i: 

pengaturan pola tanam , penanaman varietas unggul 

tahan hama, eradikasi dan sanitasi serta peng­

gunaan insektisida secara bijaksana. (Kumpulan 

Dasardan Pedoman PerlindunganTanaman, 2007).

Kebijakan PHT mulai berkembang sebagai 

koreksi terhadap usaha pengendalian hama secara 

konvensional yang m engutam akan penggunaan 

pestisida secara tidak tepa t dan berlebihan. Cara 

in i sela in  m en ingka tkan  biaya p roduks i juga

26 Wereng Batang Coklat dan Pengendaliannya



m engakibatkan efek sam ping yang m erugikan 

lingkungan h idup  dan kesehatan m asyarakat. 

Penggunaan insektisida berspektrum luas meng­

akibatkan timbulnya resistensi hama, resurjensi hama, 

dan ledakan hama sekunder, serta tercemarnya 

lingkungan hidup.

1. Strategi Penerapan Pengendalian Hama Terpadu 

Pengendalian Hama Terpadu adalah suatu cara 

pendekatan atau cara berpikirtentang pengendalian 

OPT yang didasarkan pada pertimbangan ekologi 

dan ekonomi melalui pengelolaan agroekosistem 

yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. 

Sasaran PHTadalah produktivitas pertanian mantap, 

penghasilan dan kesejahteraan petani meningkat, 

populasi OPT dan kerusakan tanaman tetap berada 

pada am bang yang secara ekonom is tid ak  

merugikan, dan pengurangan resiko pencemaran 

lingkungan akibat penggunaan pestisida.

Strategi PHT adalah memadukan berbagai teknik 

atau metode pengendalian OPT yang kompatibel. 

Teknik atau metode pengndalian yang dapat 

dimanfaatkan antara lain sebagai b e riku t:

1) Pemanfaatan pengendalian alam i dengan 

mengurangi tindakan-tindakan yang dapat 

merugikan atau mematikan perkembangan 

musuh alami.

2) Pengelolaan ekosistem melalui usaha bercocok 

tanam, bertujuan untuk membuat lingkungan 

pertanam an m enjadi kurang sesuai bagi 

perkembangan OPT serta mendorong berfung­

sinya agens hayati. Beberapa teknik bercocok 

tanam yang baik untuk mengendalikan OPT
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khususnya wereng coklat, adalah sebagai 

berikut:

• Penanaman varie tastahan,

• Penanaman ben ihseha tdan  berm utu,

• Pergilirantanam an dan pergiliran varietas,

• Sanitasi lingkungan pertanam an,

• Pengaturan waktu tanam,

• Tanam serentak,

• Penanaman tanaman perangkap,

• Pengaturanjaraktanam ,

• Tumpangsari,

• Pengelo laantanahdanair,dan

• Pem upukan berim bang sesuai dengan 

kebutuhantanam an

3) Pengendalian fis ik dan mekanik bertu juan 

untuk mengurangi populasi OPT, mengganggu 

fisio logis OPT, mem anipulasi lingkungan fisik 

sehingga kurang sesuai bagi perkembangan 

OPT.

4) Penggunaan pestis ida  secara b ijaksana 

dengan melaksanakan prinsip 6 tepa t yaitu 

tepa t jenis, dosis, konsentrasi, sasaran, waktu, 

dan cara aplikasi.

2. Prinsip Penerapan Pengendalian HamaTerpadu 

Prinsip yang digunakan dalam  PHT adalah 

sebagai b e r ik u t:

a. Budidayatanam ansehat

Budidaya tanaman sehat menjadi bagian 

penting dalam program pengendalian OPT.
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Tanaman yang sehat mempunyai ketahanan 

ekologis yang tinggi terhadap gangguan OPT. 

Untuk itu penggunaan berbagai komponen 

tekno logi produksi dalam praktek-praktek 

budi daya tanam an yang dilaksanakan harus 

diarahkan kepada terw u judnya tanaman yang 

sehat. Tujuan akhir yang ingin dicapai adalah 

tingkat produksi yang optim al dan aman dari 

gangguan OPT.

b. Pelestarian musuh alami

Kekuatan unsur-unsur alami baik dari unsur 

iklim  atau cuaca, ketahanan tanam an, m au­

pun unsur hayati lain term asuk musuh alami 

merupakan unsur penting dalam pengen­

dalian alamiah. Musuh alami merupakan 

fak to r penting pengendali OPT untuk d ilesta­

rikan dan dikelola agar mampu berperan 

secara maksimum dalam pengaturan populasi 

OPT di alam.

c. Pengamatan secara te ra tu r

Masalah OPT tidak  tim bu l begitu saja dan 

tidak  mendadak. OPT tim bu l karena kom ­

binasi fak to r-fak to r lingkungan yang sesuai, 

baik fa k to r b io tik  (tanam an inang atau 

makanan) maupun ab io tik  (iklim , cuaca dan 

tanah) serta cam pur tangan manusia yang 

dapat m endukung pertum buhan dan perkem ­

bangan populasi OPT. Oleh karena itu , 

pengamatan ekosistem pertanam an yang 

in tens if secara ru tin  oleh petani m utlak
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dilakukan. Hasilnya dapat digunakan sebagai 

dasar analisis ekosistem untuk pengambilan 

keputusan dan melakukan tindakan yang 

diperlukan.

d. Petani sebagai ahli PHT

Petani sebagai pengam bil keputusan di 

lahannya  s e n d ir i,  h endaknya  m e m ilik i 

pengetahuan dan keteram pilan dalam meng­

analisis ekosistem serta m enetapkan kepu­

tusan pengendalian OPT secara tepat sesuai 

dengan prinsip PHT.

B . T e k n ik -T e k n ik  P e n g e n d a l ia n  W e r e n g  C o k la t

1. Pengelolaan Ekosistem

Ekosistem merupakan sekumpulan sistem 

yang saling bersinerg i m em ben tuk  pola 

lingkungan yang seimbang, term asuk di 

dalamnya ekosistem sawah atau pertanam an 

padi. Pada awalnya ekosistem sawah sebelum 

m endapat banyak m asukan/input bermacam- 

macam tekno logi pertanian, berada dalam 

keadaan yang seimbang. Semua sistem di 

dalam nya berja lan  dengan sebagaim ana 

mestinya. Piramida makanan atau rantai 

makanan berjalan norm al. Tidak ada satu 

spesiespun yang m elim pah dan mendom inasi 

serta meniadakan spesies lainnya. Demikian 

juga pada ekosistem  p e rta n ia n  sawah, 

sebelum ada penggunaan pestisida besar- 

besaran, semua berada dalam kondisi yang
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seimbang dan terkendali. Tidak ada satu hama 

pun yang m endom inasi dan m elim pah sampai 

m e n im b u lk a n  k e ru g ia n  ya ng  b e ra r t i .  

Keberadaan hama-hama pertanam an padi 

secara a lam i d iken d a likan  o leh  m usuh 

alaminya yang merupakan spesies lainnya. 

Pengelolaan ekosistem dilakukan m elalu i 

p rak tek  budidaya tanam an sehat, yang 

bertu juan  un tuk m enciptakan lingkungan 

pertanam an yang optim al bagi pertum buhan 

ta n a m a n  n a m u n  k u ra n g  se sua i bag i 

keh idupan dan perkem bangb iakan  atau 

pertum buhan  wereng coklat serta m en­

dorong peranan agens hayati pengendali 

wereng coklat dapat berperan lebih optim al. 

Praktek budidaya tanam an sehat dilaksa­

nakan melalui:

1) Penggunaan dan penanaman benih sehat 

dari varietas tahan wereng coklat, yang 

diharapkan mempunyai ketahanan yang 

cukup  d a ri serangan w e reng  co k la t. 

Varietas-varietas tahan yang dapat d igu­

n a ka n  a n ta ra  la in :  M e m b e ra m o , 

Mekongga, Ciherang, IR74, Inpari 2, Inpari 

3, Inpari 6 dan Inpari 13. Penggunaan 

varietas tahan masih mengandung resiko 

karena ketahanan genetik varietas tahan 

dapat dipatahkan oleh adanya perkem ­

bangan b io tipe  baru dari wereng coklat. 

Oleh karena itu  varie tas tahan perlu
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diintegrasikan dengan komponen pengen­

dalian lainnya supaya varietas tersebut 

bertahan lama dan efektif.

2) Pengaturan jarak tanam , hal ini d im ak­

sudkan untuk menciptakan kondisi ling­

kungan (agroklim at) d isekitar tanam an 

agar tidak sesuai bagi kehidupan wereng 

coklat. Untuk mengurangi serangan wereng 

coklat dapat digunakan jarak tanam sistem 

ja ja r legowo.

3) Pengelolaan tanah dan air, hal ini dilakukan 

untuk menciptakan lingkungan yang tidak 

sesuai bagi syarat h idup wereng.

4) Sanitasi lingkungan pertanam an, yang 

dilakukan dengan membersikan lingkungan 

pertanam an dari gulma maupun tanaman 

lain yang tidak  dikehendaki agar tidak 

m en jad i inang a lte rn a tif  atau tem pa t 

persembunyian wereng coklat.

5) Pem upukan berim bang, hal ini un tuk 

m engatur pe rtum buhan  tanam an agar 

lebih optim al sekaligus tidak mendukung 

bagi kehidupan dan perkembangan wereng 

coklat. W ereng coklat sangat menyukai 

tanaman yang subur dengan jum lah anakan 

yang banyak, yang biasanya merupakan 

efek dari pupuk n itrogen (N) sehingga 

lingkungan pertanam an manjadi rim bun 

dan m enjadikan kelembaban iklim  m ikro di 

lingkungan pertanam an menjadi tinggi,
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kondisi ini sangat disukai oleh wereng 

cok la t. U n tuk  itu  penggunaan pupuk 

nitrogen (N) seperti urea dan ZA hendaknya 

jangan berlebihan.

6) Pengaturan PolaTanam

Pengaturan pola tanam dimaksudkan untuk 

meniadakan sum ber makanan bagi wereng 

coklat selama beberapa waktu, sehingga 

dapat m em utus siklus hidupnya. Penga­

turan pola tanam  dilakukan dengan m ela­

kukan pergiliran tanaman selain padi. Pola 

tanam  yang cukup e fe k tif untuk m engu­

rangi serangan wereng coklat adalah padi- 

padi-palaw ija.

2. Pelestarian dan Pemanfaatan Musuh Alami 

Di alam keberadaan wereng coklat selalu 

d iiku ti oleh musuh alaminya. Musuh alami ini 

dapat bertahan h idupdengan cara memangsa 

dan m em arasit wereng coklat. Serangan 

wereng coklat pada pertanam an padi tidak 

akan m en jad i masalah yang m erugikan, 

apabila peran dan fungsi musuh alami dapat 

berjalan dengan baik. Dalam keadaan peran 

dan fungsi musuh alami berjalan optim al, 

maka populasi wereng coklat akan terkendali, 

sehingga tidak m enim bulkan kerusakan dan 

kerugian yang berarti. Namun ada kalanya 

keberadaan musuh alami wereng coklat di 

lahan pertanian sangat sedikit bahkan tidak 

ada sama sekali.
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Keberadaan dan peran musuh alami ini sering 

terganggu karena efek samping dari praktek- 

praktek budidaya yang tidak sehat, seperti 

penggunaan pestisida yang tidak bijaksana. 

M engingat peran dan fungsinya yang penting 

dalam mengendalikan wereng coklat, maka 

keberadaan musuh alami ini perlu dikelola 

dan diberdayakan dengan baik. Musuh alami 

yang dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 

mengendalikan OPT dinamakan Agens Hayati. 

Agens Hayati mempunyai beberapa keung­

gulan dalam mengendalikan OPT. Beberapa 

keunggulan tersebut, di antaranya:

a. Agens hayati m empunyai selektivitas tinggi

b. Agens Hayati tersedia di alam,

c. Agens Hayati mampu berkembang dan 

menyebar sendiri atau dengan bantuan 

perantara b io tik  m aupun abiotik. (Tim 

Program Nasional Pelatihan dan Pengem­

bangan PHT, 2010)

Pada dasarnya Agens Hayati dibagi dalam 

e m pa t ke lom pok  besar ya itu  p reda to r, 

p a ra s ito id , patogen  serangga (e n to m o - 

patogen) dan antagonis patogen tum buhan.

1. Predator

Predator merupakan m akhluk hidup yang 

m em angsa serangga di p e rta n am an . 

Bentuknya sangat mudah d iliha t meskipun 

kadang-kadang beberapa predator masih
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su lit dibedakan dengan hama yang berada 

di pertanam an.

B e rik u t in i bebe rapa  p re d a to r yang 

digunakan untuk mengendalikan WBC :

a) Beberapa spesies laba-laba sepe rti 

Lycosa pseudoannulata  Boesenberg. (0: 

Araneida, F: Lycosidae) dan Tetragnatha  

m axillosa  T hore ll. (O: A rane ida, F: 

Lycosidae) bersifat p redator terhadap 

serangga tanaman padi, bergerak ak tif 

u n tu k  m e n g g ig it dan m e n gu nya h  

mangsanya.

(a) (b)

G a m b a r  7. (a) L a b a -la b a  ( T e tra g n a th a  m a x i l lo s a ;

(b ) L a b a -la b a  (Lycosa  p s e u d o a n n u la ta )  

( S u m b e r : S h e p a rd  e t  a l, 1 9 9 4 )

b) Kepik (Cyrtorhinus lividipennis  Reuter) 

yang memangsa imago dan te lu r wereng 

lalu menghisapnya sampai kering;
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G a m b a r  8. K e p ik  (C y r to rh in u s  l iv id ip e n n is  R e u te r)  

( S u m b e r : S h e p a rd  e t  a l, 1 9 9 4 )

c) K um bang (O p h io n e a  n ig ro fa s c ia ta  

S chm id t-G oebe ld ) d isebu t kum bang 

tanah bertubuh keras dan aktif, tubuh 

m e n g k i la p  s e r ta  a la t  m u lu tn y a  

mengunyah;

d) Belalang (Conocephalous longipennis  de 

Haan.) (Shepard et al, 1990).

G a m b a r  9. K u m b a n g  (O p h io n e a  n ig ro fa s c ia ta ) 

( S u m b e r : S h e p a rd  e t  a l, 1 9 9 4 )
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M enuru t penelitian yang dilakukan oleh 

M arheni (2004), Pardosa pseudoannulata  

B oe se n b e rg ., T e tra g n a th a  m a x illo s a  

Thorell., Cyrtorhinus lividipennis  Reuter, 

dan Conocephalous longipennis de Haan., 

b e rp o te n s i t in g g i m enekan  p o p u las i 

wereng coklat dan dengan kemampuan 

memangsa masing masing 4,05, 3,10, dan 

1,79 ekor/hari. Sementara itu, Cyrtorhinus 

liv id ipennis  dan Conocephalous longipennis  

hanya mampu memangsa wereng coklat 

masing 0,38 dan 0,57 ekor/ha ri sehingga 

mempunyai potensi rendah untuk d ijad i­

kan preda torda lam  usaha pengendalian.

2) Parasitoid

Parasitoid umumnya m em punyai inang 

yang lebih khas apabila d ibandingkan 

dengan predator. Umumnya berbentuk 

kecil dan sukar d iliha t dengan mata, kecuali 

jenis parasitoid yang berukuran besar dan 

berwarna cerah. Beberapa jenis parasitoid 

yang berguna untuk pengendalian wereng 

coklat antara lain yang berasal dari spesies 

tabuhan seperti Gonatocerus spp., Anagrus 

op tab ilis , A nagrus fla veo lus , O ligos ita  

naias, dan Oligosita aesopi. Parasitoid 

tersebut merupakan serangga yang mem- 

parasit te lu r wereng coklat.
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3) Patogen serangga (entom opatogen)

Patogen serangga atau entom opatogen 

merupakan cendawan (jam ur) yang dapat 

m enyebabkan in feksi dan m em bunuh  

hama. Entomopatogen dapat d iproduksi 

secara massal dengan biaya yang murah 

dalam bentuk padat maupun cair. Cara 

penggunaan di lapangan sama dengan 

pestisida ya itu  d isem protkan. Entom o­

patogen yang sudah dikembangkan dan 

banyak digunakan untuk mengendalikan 

w e re n g  c o k la t  a d a la h  M e ta rh iz iu m  

an isop liaedan Beauveriabassiana.

a) M etarh iz ium  anisopliae

Jam ur M. a n iso p lia e  pe rtam a  kali 

digunakan pada tahun 1879 oleh Elie 

M ectn iko ff untuk mengendalikan hama 

pada tanam an tebu. Jamur ini m em ilik i 

kisaran inang yang luas dan hingga saat 

ini d ilaporkan dapat menginfeksi lebih 

dari 200 species serangga (Raymond, 

2001). M. anisopliae  dapat menurunkan 

populasi w ereng  cok la t sam pai 66 

persen dengan dosis 10lo-1015 spora/ha 

(Baehaki dan Noviyanti, 1993).

Gejala serangan oleh jam ur ini d itandai 

dengan adanya benang-benang halus 

berwarna putih  yang lama-kelamaan 

menjadi gumpalan kapur atau tepung 

berwarna hijau tua gelap. Serangga yang
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terserang akan m enun jukkan gejala 

perilaku  tid a k  tenang , m akin lama 

gerakan akan semakin lam bat dan akan 

mengalami kelum puhan kemudian mati. 

Pada serangga yang mati akan te rben tuk  

klam idospora di dalam tubuh serangga 

dan akan berkecambah sampai keluar 

tubuh, kemudian tubuh serangga akan 

m engkerut dan m engeras/m um ifikasi 

(Ferron, 1978). Spora yang berkembang 

dari inang yang mati akan tersebar ke 

inangyang baru oleh bantuan angin atau 

air.

b) Beauveria bassiana

B ea u v e r ia  b a s s ia n a  m e ru p a k a n  

cendaw an yang m enyerang w ereng 

coklat, wereng daun, penggerek batang, 

penggulung daun, kepinding padi dan 

kepinding hitam . Cendawan ini te rdapat 

di semua lingkungan padi.

Beauveria bassiana ini sporanya ber­

warna putih  dan m em erlukan kelem­

baban yang tingg i dan lama untuk 

tum buhnya spora-spora yang terbawa 

oleh angin atau air. Beauveria bassiana 

akan menyerang jaringan yang lunak dan 

ca iran  tu b u h  in an g nya , ke m u d ia n  

tum buh keluar dari tubuh inang dan siap 

menghasilkan spora kembara (Shepard 

et al, 1994).
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G a m b a r  10 . W e re n g  c o k la t  te rs e ra n g  B e a u v e r ia  b a s s ia n a  

( S u m b e r : S h e p a rd  e t  a l, 1 9 9 4 )

3. Pengamatan Intensif

D a la m  p e n e ra p a n  PH T, p e n g a m a ta n  

ekosistem merupakan kegiatan yang sangat 

m enentukan keberhasilan dalam mengambil 

keputusan tindakan pengendalian OPT yang 

cepat, tepa t dan akurat. Kegiatan pengamatan 

b e rtu ju an  u n tu k  m em pero leh  in fo rm as i 

tentang keadaan ekosistem m elipu ti keadaan 

cuaca, air, tanah, populasi OPT, musuh alami, 

kerusakan tanam an, pertum buhan tanaman 

dan lain-lain.

Berdasarkan pada hasil pengamatan tersebut, 

petani atau kelom pok tan i sebagai pengambil 

k e p u tu s a n  d a p a t m e la k u k a n  a n a lis is  

ekosistem untuk m elihat pengaruh populasi 

OPT te rh a d a p  p e r tu m b u h a n  ta n a m a n . 

Popu lasi OPT dan m usuh a lam i pe rlu
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dipertim bangkan dalam pengambilan kepu- 

tusan. Dalam upaya mengendalikan wereng 

coklat, pengamatan in tensif harus dilakukan 

pada setiap fase pertanam an padi, mulai dari 

fase pra tanam  hingga fase pematangan bulir.

4. Penggunaan Pestisida

Pada program PHT tidak m enganut paham 

zero pesticides atau paham bebas pestisida. 

Dalam program PHT, pestisida digunakan 

sebagai a lte rn a t if  p ilihan  te rakh ir, yang 

diam bil berdasarkan hasil pengamatan ru tin . 

Penggunaan pestisida untuk mrngendalikan 

OPT harus dilaksanakan dengan bijaksana, 

se lektif dan m engikuti kaidah-kaidah dasar 

dalam penggunaan pestisida. Kaidah dasar 

da lam  penggunaan  dan pengap likas ian  

pestisida tersebut m e lipu ti 6 prinsip "Tepat" 

yaitu : tepa t jenis, dosis, konsentrasi, sasaran, 

waktu, dan cara aplikasinya.

Penggunaan pestisida dalam mengendalikan 

wereng coklat harus dilakukan secara se lektif 

untuk m engembalikan wereng coklat pada 

aras keseimbangan yaitu pada populasi di 

baw ah am bang  e k o n o m i. P enggunaan 

pestis ida d ilakukan berdasarkan analisis 

ekosistem terhadap hasil pengamatan dan 

ketetapan ambang ekonom i atau ambang 

pengenda lian . Di sam ping itu  pestis ida 

(insektisida) yang digunakan untuk m engen­

dalikan wereng coklat harus yang efektif,
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berspektrum  sem p it dan d iiz inkan oleh 

M ente ri Pertanian.

P e n g e n d a lia n  w e re n g  c o k la t  d e n g a n  

insektis ida  dilaksanakan apabila  sete lah 

dilakukan pengelolaan agroekosistem masih 

d ijum pai wereng coklat dengan populasi 10 

ekor/rum pun pada tanam an berum ur < 40 

hari setelah tanam  (hst) atau 20 ekor/rum pun 

pada tanaman berum ur > 40 hst. Di daerah 

serangan wereng coklat yang merupakan 

daerah serangan virus (kerdil rum put dan atau 

k e rd il h a m p a ) d ila k u k a n  p e n g g u n a a n  

in s e k tis id a  b u tira n  sa tu  hari sebe lum  

pengolahan tanah terakh ir secara seed bed 

treatm ent. Penyemprotan tam bahan dilaku­

kan apabila d item ukan wereng coklat di 

persemaian dan pertanam an, apabila telah 

mencapai ambang pengendalian.

5. Strategi Pengendalian W ereng Coklat Saat Ini 

Sesuai dengan Instruksi Presiden No. 5 Tahun 

2011 tentang Pengamanan Produksi Beras 

Nasional dalam Menghadapi Kondisi Iklim 

Ekstrim, telah ditetapkan strategi pengen­

dalian dan pengelolaan wereng coklat yang 

terangkum  dalam Rencana Tindak Lanjut 

(RTL) Pengelolaan wereng coklat. Beberapa 

strategi pengelolaan wereng coklat tersebut 

dikenal dengan nama Tujuh Strategi + 1, 

antara lain:
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a) Pemilihan varietas tahan wereng coklat 

Strategi ini dilakukan dengan malakukan 

kegiatan semai benih varie tas unggul 

setelah pengolahantanah.

b) Sinkronisasi pola tanam

Strategi ini dilakukan dengan penataan 

ulang tanam  serentak dalam kawasan yang 

luas.

c) Peringatan dini

Strategi ini dilakukan dengan menggunakan 

lam pu perangkap. Apab ila  d item ukan  

populasi wereng coklat dalam jum lah yang 

besar dalam  lam pu perangkap maka 

diberikan peringatan d ini untuk m eng­

antisipasi serangan wereng coklat yang 

lebih besar.

d) Pengendalian dini

Strategi ini dilaksanakan dengan m ela­

kukan program spot stop, artinya pada 

spot-spot serangan wereng coklat segera 

dilakukan tindakan pengendalian, agar 

serangan tid ak  meluas dan in tensitas 

serangannya tidak lebih dari ringan.

e) Tuntaskan pengendalian wereng coklat 

(BPH/brown p lanthopper) pada generasi 1 

Strategi ini dilakukan dengan menuntaskan 

pengendalian te rhadap  w ereng cokla t 

generasi pertam a, sehingga tidak  ber- 

kembangbiak dan menghasilkan generasi/ 

keturunan kedua.
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f) Pemantauan wereng coklat/BPH di sawah 

Strategi ini dilakukan dengan meningkatkan 

pem antauan/m on ito ring  ru tin  di lapangan/ 

sawah untuk m engetahui keberadaan dan 

perkem bangan w ereng coklat. Peman­

ta u a n /m o n ito r in g  d i lahan  id ea ln ya  

dilakukan seminggu sekali.

g) A p likas i in se k tis id a  yang sesuai dan 

bijaksana

Aplikasi pestisida dilakukan tidak terla lu  

pagi dan tidak terla lu  siang. Sebaiknya 

aplikasi pestisida dilakukan antara setelah 

pukul 06.00 sampai sebelum pukul 10.00 

pagi atau sore hari setelah pukul 15.00. 

Apabila aplikasi pestisida dilakukan terla lu  

pagi akan te rja d i pengenceran karena 

masih terdapat em bun yang cukup banyak 

pada tanam an padi. Sedangkan apabila 

aplikasi pestisida dilakukan siang hari akan 

te rjad i banyak penguapan karena panas 

te riks ina rm a tahari.

h) P enangananviruskerd ilrum put

Startegi ini dimaksudkan untuk m engen­

dalikan keberadaan penyakit v irus kerdil 

rum put sejak ini. Virus ini d itu larkan oleh 

wereng coklat.

Dijelaskan lebih lan jut bahwa pengendalian 

wereng coklat hendaknya dilakukan secara 

m akro /m enye luruh  dan pada area geografik 

yang luas dengan menggunakan aspek tekno ­
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logi, sosiologi dan kebijakan pem erintah.

Ketiga aspektersebu tseperti di bawah ini:

a) Aspek kebijakan pem erintah,

Aspek kebijakan pem erintah ini berupa 

pera turan/perundang-undangan/regu las i, 

yang  m e n g a tu r  p e la ksa n a a n  te k n is  

keg ia tan  bud idaya  p e rta n ia n  s e p e rti 

peraturan larangan pestisida te r te n tu , 

peraturan irigasi dll.

b) Aspeksosiologi,

Aspek sosiologi ini dapat berupa s inkroni­

sasi waktu tanam , secara bersama-sama 

dilakukan pemberaan lahan selama satu 

bulan setelah tanam  dan penataan ulang 

tanam  serempak dalam kawasan yang luas.

c) Aspekteknologi

Aspek tekno logi ini mencakup, tekno logi 

perakitan dan penggunaan varietas unggul, 

te k n o lo g i pe rba ikan  s is tem  bud idaya 

tanaman seperti pemupukan berimbang, 

pengaturan irigasi dll, tekno logi peringatan 

dan pengendalièn d ini seperti penerapan 

program spot stop, tekno log i pengen- 

dalian /penurunan populasi wereng coklat 

u n tu k  m engham bat penyebaran v irus 

kerdil rum put dan kerdil hampa, serta 

tekno logi penggunaan/aplikasi pestisida 

yang bijaksana, benar dan tepat (jenis, 

dosis, konsentrasi, sasaran, waktu dan cara 

aplikasinya).
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B A B  IV  

P E N U T U P

W ereng coklat merupakan OPT utama pada 

tanam an padi yang dapat mengakibatkan kerusakan 

sampai tingkat gagal panen atau puso apabila tidak 

ditangani sedini mungkin. Oleh karena itu  perlu 

dilakukan tindakan-tindakan terencana dan te ruku r 

dalam menanggulangi wereng coklat.

P engendalian  w e reng  co k la t hendaknya 

berpedom an pada p rins ip -prins ip  Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT). PHT adalah suatu cara 

pendekatan atau cara berp ik irten tang  pengendalian 

OPT yang didasarkan pada pertim bangan ekologi 

dan ekonom i melalui pengelolaan agroekosistem 

yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

Strategi PHT adalah memadukan berbagai 

te k n ik  atau m e tode  pengenda lian  OPT yang 

kom patibel. Teknik atau m etode pengendalian yang 

dapat d im anfaatkan antara la in: pem anfaatan 

p en g en da lia n  a lam i, p en g e lo laan  ekos is tem , 

pengendalian fis ik dan mekanik serta penggunaan 

insektisida secara bijaksana dengan melaksanakan 

prinsip tepa t jenis, dosis, konsentrasi, sasaran, 

w aktu, dan cara aplikasi.
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